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ABSTRAK 

Kecamatan Tombulu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Minahasa yang berada di 

kawasan pinggiran (peri-urban) yang berbatasan langsung dengan Kota Manado. Sebagai 

kawasan pinggiran kota, dampak perkembangan kota akan memicu transformasi penggunaan 

lahan menjadi permukiman yang dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang akan 

meningkatkan kebutuhan ruang untuk area permukiman sebagai tempat tinggal. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan pada tahun 2017 dan 2025, serta 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan lahan untuk menghasilkan model 

perubahan penggunaan lahan permukiman. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan analisis spasial dan analisis statistik uji korelasi dan regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan transformasi lahan permukiman yang terjadi secara segregasi 

menyebar, yang sebagian besar terjadi pada desa yang berbatasan dengan kota Manado. 

Transformasi ini dipengaruhi oleh dua faktor yang dominan, yakni pertumbuhan penduduk dan 

luas perubahan lahan perkebunan akibat kebutuhan ruang. Berdasarkan pemodelan regresi 

linear berganda setiap pertambahan jumlah penduduk akan berdampak langsung pada 

perluasan permukiman, sementara penurunan luas lahan perkebunan secara spasial akan 

berubah menjadi lahan permukiman baru.  

 

Kata kunci: Transformasi Lahan, Permukiman, Pinggiran Kota, Kecamatan Tombulu 

 

 

PENDAHULUAN 

 

       Berkembangnya wilayah dan kota terjadi 

ditandai adanya pertumbuhan penduduk yang 

akan membutuhkan ruang untuk melakukan 

aktivitas. Kota sebagai pusat kegiatan yang pada 

umumnya memiliki keadaaan pertumbuhan 

penduduk yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan wilayah di sekitar luar kota. Ruang pada 

suatu kota akan bersifat tetap dan juga terbatas, 

sehingga akan membutuhkan ruang untuk 

menjadi tempat tinggal dan melakukan aktivitas 

yang akan menyebabkan berpindahannya 

penduduk dari kota ke kawasan pinggiran kota 

atau wilayah peri-urban.  

       Menurut Oroh (2019) wilayah peri urban 

akan terus mengalami perkembangan seiring 

dengan perkembangan kota dan wilayah 

sekitarnya, sehingga dapat menggeser 

kenampakan kedesaannya ke arah kekotaan. 

Transformasi lahan tersebut dipengaruhi oleh 

jumlah penduduk yang semakin meningkat baik 

yang berasal dari penghuni asal ataupun arus 

penduduk yang masuk dari luar wilayah yang 

mendorong terjadinya peningkatan kebutuhan 

lahan sehingga mengakibatkan bertambahnya 

perumahan-perumahan yang akan berdampak 
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pada berkurangnya lahan non terbangun 

(Kusuma, 2012). Pertumbuhan kota terjadi jauh 

keluar pinggiran kota yang terkadang akan 

melewati batas-batas administrasi (Hanief, 

2013). Perubahan fungsi lahan seperti lahan 

perkebunan ke lahan permukiman atau 

komersial di kawasan pinggiran kota terjadi 

karena keterbatasan lahan pada daerah kota 

akibat perkembangan wilayah tersebut 

(Matthew, 2023).  

        Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi Sulawesi Utara 2014-2034, Kota 

manado ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan 

Nasional selaku Ibu Kota Provinsi Sulawesi 

Utara yang menjadikan Kota Manado sebagai 

pusat pelanan utama yang menggerakkan sistem 

perkotaan dan perekonomian wilayah. Hal 

tersebut menjadikan Kota Manado berkembang 

secara lebih besar dengan populasi yang terus 

meningkat sehingga terjadinya perubahan 

penggunaan lahan yang akan berdampak pada 

dinamika perkembangan wilayah peri urban 

atau di daerah pinggiran kota Manado. Salah 

satu daerah pinggiran di Kota Manado yang 

mengalami perubahan penggunaan lahan 

permukiman adalah Kecamatan Tombulu, 

Kabupaten Minahasa.  

       Maka dari itu, penelitian ini  bertujuan 

untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan 

pada tahun 2017-2025, serta menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 

lahan tersebut. Melalui faktor-faktor tersebut, 

maka akan dilakukan analisis statistik untuk 

menghasilkan model perubahan penggunaan 

lahan permukiman di Kecamatan Tombulu yang 

ada di kawasan pinggiran Kota Manado. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penggunaan Lahan 

a. Menurut Manuk (2024) penggunaan lahan 

merupakan perkumpulan aktivitas-aktivitas 

oleh manusia yang melakukan pemanfaatan 

lahan berdasarkan perilaku manusia 

sebabsetiap tindakan tersebut akan 

mempunyai arti serta nilai sungsional serta 

signifikansi yang beragam. 

b. Berdasarkan Undang-undang Nomor 26 

Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, 

pengelompokan lahan atau pemanfaatan 

lahan dikategorikan menjadi dua kategori 

utama yaitu Kawasan Lindung dan Kawasan 

Budidaya. 

 

Perubahan Penggunaan Lahan 

a. Lestari (2009, dalam Lagarense) 

mendefinisikan ahli fungsi lahan atau 

disebut dengan konversi lahan sebagai 

transformasi fungsi dari suatu zonasi 

wilayah peruntukan awal yang direncakan, 

menuju ke tipologi fungsional baru, yang 

dapat memicu dreadasi kualitas lingkungan 

serta mengancam daya dukung lahan 

b. Menurut Kusrini et al.,(2016) dinamika ahli 

fungsi lahan akan terjadi sejalan dengan 

meningkatnya pertumbuhan penduduk yang 

secara langsung bertindak untuk 

mempengaruhi kebutuhan lahan yang 

semakin meningkat. 

c. klasifikasi perubahan fungsi lahan secara 

umum menurut BPMPP (2024): 

- Deforestasi : Kegiatan menebang hutan 

- Urbanisasi 

- Perubahan Lahan Pertanian 

- Pengembangan Infrastruktur 

 

Permukiman 

a. Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2011 mengenai Perumahan dan Kawasan 

Permukiman, istilah permukiman diartikan 

sebagai bagian suatu zona lingkungan 

tinggal yang mencakup lebih dari satu 

satuan perumahan yang mempunyai 

prasarana, sarana utilitas umum, serta 

fasilitas pelengkap guna menyokong fungsi 

kegiatan lainnya, baik yang berlokasi di area 

perkotaan maupun pedesaan. 
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Faktor-Faktor Pendorong Perubahan 

Penggunaan Lahan 

a. Menurut Saraswati et al., (2016) faktor-

faktor yang menyebabkan perubahan 

penutupan lahan diantaranya adalah 

pertumbuhan penduduk, mata pencaharian, 

aksesibilitas, dan fasilitas pendukung 

kehidupan serta kebijakan pemerintah. 

b. Menurut Isa (2004, dalam Putra, 2017) 

beberapa faktor yang melatarbelakangi alih 

fungsi kawasan agraris menjadi area non-

pertanian meliputi : 

1. Faktor Kependudukan 

2. Kebutuhan Lahan 

3. Lokasi di sekitar kota 

4. Faktor Ekonomi 

5. Faktor Sosial Budaya 

6. Delegradasi Lingkungan 

7. Kebijakan Otonomi Daerah 

8. Kondisi Regulasi Perundang-undangan 

yang lemah 

 

Teori Inti Ganda (Nukleus) 

       Menurut Harris dan Ullman (1945), 

perkembangan kota yang berawal dari suatu 

pusat berkembang menjadi kompleks akibat 

munculnya nukleus-nukleus baru sebagai kutub 

pertumbuhan. Di wilayah pinggiran, pusat-pusat 

baru (nukleus) ini muncul sebagai konsekuensi 

spasial dari fenomena urban sprawl yang akan 

mengubah fungsi lahan pedesaan menjadi 

kawasan campuran antara industri dan 

permukiman. Dalam perkembangan wilayah, 

nukleus baru di pinggiran kota akanmembentuk 

karakteristik morfologi wilayah tersendiri yang 

diidentifikasi sebagai Kawasan Peri-Urban. 

Secara lebih spesifik, Piorr (2011) menjelaskan 

bahwa Kawasan Peri-Urban merupakan suatu 

zona transisi yang menghubungkan 

karakteristik kawasan perkotaan dan pedesaan, 

yang dapat diklasifikasikan: 

1. Kawasan Perkotaan 

2. Kawasan Pinggiran Kota 

3. Pedesaan 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

       Lokasi penelitian ini berada di Kawasan 

Pinggiran Kota (Peri-Urban) yang bebatasan 

langsung dengan Kota Manado. Kecamatan 

Tombulu terdiri dari 11 desa/kelurahan dengan 

luas wilayah 7074,43 Ha.  

Gambar 1 Peri Urban Area dan Rural Urban Region  

Sumber: Piorr et al (2011) 

Gambar 2 Administrasi Tombulu dan Pinggiran  

Kota Manado 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 
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Populasi dan Sampel 

        Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh desa yang terletak di kawasan 

administartif Kecamatan Tombulu, yang 

berjumlah 11 desa. 

      Sampel digunakan adalah teknik total 

sampling, yaitu melibatkan 11 desa di 

Kecamatan Tombulu sebagai lokasi penelitian 

 

Definisi Operasional Variabel 

Tujuan Variabel Indikator  

Mengidentifikasi 

kondisi eksisting 

penggunaan lahan 

di Kecamatan 

Tombulu 

Penggunaan 

lahan 

1.Klasifikasi 

penggunaan lahan  

2. Luas 

Penggunaan Lahan 

Tahun 2017 dan 

2025  

Menganalisis 

faktor yang 

mempengaruhi 

terjadinya 

perubahan 

penggunaan lahan 

di Kecamatan 

Tombulu 

Faktor 

Kependudukan 

 

Jumlah Penduduk 

Tahun : 2022, 

2023, 2024, dan 

2025  

Faktor Lahan  

 

Luas Perubahan 

Penggunaan lahan 

Tahun 2017 dan 

2025 : 

- Lahan 

permukiman  

- Lahan perkebunan  

- Lahan kosong 

- Lahan semak 

belukar 

- Lahan 

Tegalan/ladang 

Metode Pengumpulan Data 

      Data Primer diambil dengan melakukan 

survei, observasi lapangan secara langsung, 

pengambilan data dokumentasi, dan wawancara 

terkait komdisi eksisting. Pengumpulan data 

sekunder melputi data kependudukan tahun 

Shapefile (SHP) Penggunaan Lahan dari Rupa 

Bumi (RBI). 

 

Teknik Analisis Data 

• Analisis spasial digunakan untuk 

mengidentifikasi dan memetakan kondisi 

penggunaan lahan serta perubahan lahan 

2017-2025. 

• Analisis korelasi untuk mengetahui 

kekuatan atau keeratan hubungan serta arah 

hubungan antar variabel penelitian  

• Analisis regresi linier berganda untuk 

menghasilkan model yang dapat 

memprediksi perubahan lahan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penggunaan Lahan Tahun 2017 

        Berdasarkan Tabel luas lahan 2017, 

diketahui luas lahan pada tahun 2017 lahan di 

kecamatan didominasi oleh lahan perkebunan 

dengan luas 5147,67 Ha. Dibandingkan dengan 

lahan terbangun atau permukiman yang 

memiliki luas 257, 24 Ha. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada tahun 2027 sebagian besar lahan di 

kecamatan tombulu dimanfaatkan sebagai lahan 

perkebunan. 

 

 

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase 

(%) 

1. Permukiman 257,24 3,6% 

2. Lahan Kosong 57,05 0,8% 

3. Perkebunan 5147,67 72,8% 

4. Hutan Rimba 483.56 6,8% 

5. Sawah  13.27 0,2% 

6. Sawah Tandah Hujan 0,09 0.0% 

7. Semak Belukar 866,67 12,3% 

8. Tegalan/Ladang 226,99 3,2% 

9. Sungai 21,85 0,3% 

Jumlah 7074,42 100% 
Sumber: Penulis, 2026 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2 Luas Penggunaan Lahan 2017 

Sumber: Hasil Analisis,  2026 

Gambar 4 Peta Penggunaan Lahan 2017 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 
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Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Penggunaan Lahan Tahun 2025 

       Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa 

Kecamatan Tombulu merupakan Kawasan 

Perkebunan yang terus dimanfaatkan oleh 

penduduk Tombulu. Namun lahan berkembang 

menjadi kawasan peruntukan permukiman 

perkotaan, sehingga perkembangan kawasan 

permukiman juga meningkat menjadi 257.24 

Ha.  

 

 

 

Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh 

pada Transformasi penggunaan Lahan 

permukiman 2017-2025 

 

Kependudukan 

• Pertumbuhan Penduduk 

      Pertumbuhan penduduk di Kecamatan 

Tombulu mengalami perubahan naik dan turun 

disetiap tahunnya. Perubahan yang terjadi 

disebabkan akibat dari pengaruh wilayah 

Kecamatan Tombulu yang berada di wilayah 

pinggiran kota Manado. Hal ini mengakibatkan 

perubahan jumlah penduduk disetiap tahunnya 

yang disebabkan karena perpindahan penduduk 

setempat maupun perubahan penduduk karena 

pendatang yang datang bermukim di desa-desa 

yang memiliki permukiman baru.  

 

 

• Kepadatan Penduduk 

      Desa dengan tingkat kepadatan penduduk 

tertinggi yaitu desa Tikela dengan tingkat 

kepadatan penduduk 11.02 jiwa/Ha. Adapun 

desa tang memiliki kepadatan penduduk 

terendah adalah desa Kembes dua dengan 

tingkat kepadatan penduduk 1.07 jiwa/Ha. 

 

Analisis Perubahan Penggunaan Lahan 

Tahun 2017 dan 2025 

        Berdasarkan hasil analisis transformasi, 

pemanfaatan lahan pada tahun 2025 cenderung 

meningkat. Lahan perkebunan mengalami 

penambahan luas 417,67 Ha (5,9%) hal ini 

terjadi disebabkan oleh pemanfaatan lahan yang 

dilakukan oleh masyarakat yang menjadikan 

lahan produktif secara ekonomi. Selain 

No Penggunaan Lahan Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1 Permukiman 393,86 5.6% 

2 Lahan Kosong 39,71 0.6% 

3 Perkebunan 5565,34 78.7% 

4 Semak Belukar 1016,82 14.4% 

5 Tegalan/Ladang 33,53 0.0% 

6 Sungai dan Telaga 25,74 0.4% 

Jumlah 7075,00 100% 

Pertumbuhan Penduduk Tahun 2022-2025 

2022 2023 2024 2025 

18012 18120 17269 17295 

Peta Administrasi Kecamatan Tombulu  

Gambar 6 Peta Kepadatan Penduduk  

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Tabel 3 Luas Penggunaan Lahan 2025  

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Gambar 5 Peta Penggunaan Lahan 2025  

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Tabel 4 Pertumbuhan Penduduk 2022-2025 
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perkebunan, pemanfaatan lahan permukiman 

mengalami penambahan  luas pada tahun 2025 

yaitu 136,62 Ha (1,9%). Pertumbuhan area 

terbangun dipicu oleh keberadaan kecamatan 

Tombulu yang berada di kawasan pinggiran 

kota manado dengan pertumbuhan penduduk 

dan kebutuhan lahan untuk tempat tinggal. 

     Penambahan luas lahan terjadi pada lahan 

semak belukar dengan luas yang bertambah 

150,15 Ha (2,1%). Lahan semak belukar 

dikategorikan sebagai lahan yang belum 

dimanfaatkan karena belum adanya pengelolaan 

ataupun aktivitas pembangunan. Namun, 

penambahan lahan semak belukar akan 

memiliki potensi sebagai lahan yang berpotensi 

untuk diahlifungsikan menjadi lahan 

perkebunan oleh masyarakat ataupun menjadi 

target utama bagi developer untuk 

dikembangkan menjadi kawasan 

permukiman/perumahan atau fasilitas 

penunjang.  

 

      

       Pengelompokan lahan atau klasfikasi lahan 

yang akan di analisis berdasarkan fungsi lahan 

yang sama antara 2027 dan 2025 yang dimana 

lahan tersebut akan berdampak pada perubahan 

lahan permukiman di Kecamatan Tombulu. 

Berikut adalah matriks transisi tahun 2017 

sebagai tahun awal dan tahun 2025 sebagai 

tahun final : 

 

 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perubahan Lahan Permukiman 

Faktor kependudukan dan Faktor kebutuhan 

lahan merupakan faktor pemicu utama 

perubahan lahan di kawasan peri-urban. Berikut 

merupakan variabel-variabel untuk dilakukan 

analisis statistik: 

 

 

 

Penggunaan 

Lahan 

Luas 

Tahun 

2017 

Luas 

Tahun 

2025 

 

Perubahan Lahan 

Ha Ha Ha % Lahan 

Berubah 

Permukiman 257,24 393,86 136,62 1,9% Bertambah 

Perkebunan 5147,67 5565,34 417,67 5,9% Bertambah 

Lahan Kosong 57,05 39,71 -17,34 0,2% Berkurang 

Semak Belukar 866,67 1016,82 150,15 2,1% Bertambah 

Tegalan/Ladan

g 

226,99 33,53 -193,46 2,7% Berkurang 

Sungai dan 

Telaga 

21,85 25,74 3,89 0,1% Bertambah 

Sawah  13,27 0 -13,27 0,2% Berkurang 

Sawah Tandah 

Hujan 

0,09 0 -0,09 0,0% Berkurang 

Hutan Rimba 484,56 0 -484,56 6,9% Berkurang 

 

Tahun 2025 
Permukiman Perkebunan Lahan 

Kosong 

  Semak    

  Belukar 

Tegala

n/ 

Ladang 

 

Permukiman   

 

5,23 0,12 0,01 0,03 

Perkebunan 109,94  27,67 155,3

3 

4,89 

Tanah 

Kosong 
11,49 33,49  8,87 0 

Semak 

Belukar 
6,57 441,75 8,78  1,58 

Tegalan/ 

Ladang 
11,57 173,51 3,29 11,51  

Total 

Perubahan 

(Ha) 

139,61 653,97 36,54 175,6

3 

6,5 

Perubahan 

Permukim

an 

Y 

Jumlah 

Pendudu

k 

X1 

Perubaha

n 

Perkebun

an 

X2 

Perubah

an Lahan 

Kosong 

X3 

Perubah

an 

Semak 

Belukar 

X4 

Perubahan 

Tegalan/lada

ng 

X5 

109,94 18012 5,23 0,12 0,01 1,03 

11,49 17269 33,49 27,67 155,33 4,89 

6,57 18120 441,75 8,78 8,87 0 

11,57 17269 173,51 3,29 11,51 1,58 

Sumber: Hasil Analisis, 2016 

Gambar 7 Peta Perubahan lahan 2017-2025 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Tabel 6 Matriks Perubahan Penggunaan Lahan 

Tabel 5 perubahan Lahan Tahun 017-2025  

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

T
a
h

u
n

 2
0

1
7

 

Tabel 7 Variabel Y dan X1, X2, X3, X4, dan X5 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 
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Model perubahan penggunaan lahan 

permukiman di Kecamatan Tombulu 

Analisis Korelasi  

        Hasil analisis korelasi ditemukan adanya 

hubungan-hubungan antar variabel bebas dan 

antar variabel bebas dan terikat : 

 

 

     

 Hasil analisis menunjukkan variabel X1 

(jumlah penduduk 2022-2025) dengan X2 (luas 

perubahan perkebunan) memiliki nilai kekuatan 

hubungan negatif dengan nilai sebesar -0,842. 

Arah hubungan yang berlawanan ini 

menggambarkan bahwa setiap terjadi 

peningkatan jumlah penduduk maka akan 

diikuti oleh penurunan luas perubahan lahan 

perkebunan.  

      Selain hubungan antar variabel bebas, hasil 

menunjukkan variabel X1 (jumlah penduduk) 

dengan Y (luas perubahan lahan permukiman) 

memiliki hubungan yang positif  atau searah, 

maka Y (luas perubahan permukiman) 

cenderung akan naik. Sedangkan pada 

hubungan antara X2 (luas perubahan lahan 

perkebunan) dengan Y (luas perubahan lahan 

permukiman) memiliki hubungan negatif atau 

memiliki arah yang berlawanan, sehingga hasil 

ini menunjukkan bahwa setiap terjadi perluasan 

atau peningkatan pada lahan permukiman (Y), 

maka akan terjadi penyusutan atau penurunan 

yang signifikan pada luas lahan perkebunan 

(X2).  

      Kedua variabel ini menjadi fokus utama 

karena saling berkaitan langsung dan 

mencerminkan hubungan. Oleh karena itu, 

struktur variabel hasil analisis korelasi 

dihasilkan sebagai berikut: 

 

Struktur Variabel Hasil Analisis Korelasi 

Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas  

      Histogram menunjukkan pola distribusi 

normal yang ideal. Hal ini dibuktikan oleh garis 

lengkungan (kurva) yang membentuk pola 

simetris menyerupai lonceng dengan puncak 

tepat berada di garis tengah (titik 0,0). 

Interpretasi X1 X2 X3 X4 X5 Y 

Hubungan Lemah 

r = 0,20 – 0,399 

  

 

X2 –X3 

 (-0,139) 

 

 

X3 – X2 

(-0,139) 

   

Y – X4  

(-0,365) 

 

Y – X5 

(-0,365) 

 

Hubungan 

Sedang 

r = 0,40 – 0,599 

 

 

 

 

X1 – X3 

(0,440) 

 

X1 – Y 

(0,515) 

 

 

X2 – X4  

(0,449) 

 

X2 – X5 

(-0,453) 

 

 

X3 – X1 

(0,449) 

 

X3 – X4  

(-0,515) 

 

 

 

X4 – X2  

(-0,400) 

 

 

 

X5 – X2 

(0,400) 

 

Y – X1 

(0,515) 

 

X3 – Y  

(-0,515) 

 

Y – X2  

(-0,565) 

 

Hubungan Kuat 

r = 0,60 – 0,799 

 

X1 – X4 

(0,609) 

X1 – X5 

(0,602) 

 

X3 – X4 

(0,960) 

X4 – X1 

(0,604) 

  X5 – X1 

(0,602) 

Y – X3  

(-0,515) 
 

Hubungan Sangat 

Kuat  

r = 0,80 – 1,000 

X1 – X2  

(-0,842) 

X2 – X1  

(-0,842) 

 

X3 – X4 

(0,960) 

 

X3 – X5 

(0,929) 

 

X4 – X3 

(0,960) 

 

X4 – X5 

(0,929) 

X5 – X3 

(0,929) 

 

X4 – X5 

(0,994) 

 

Sumber: Hasil, Analisis, 2026 

Gambar 8 Histogram 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Tabel 8 Hubungan dan Arah Hasil Analisis Korelasi  
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        Adapun Uji Normal Probability Plot 

menunjukkan bahwa titik-titik data (plot) 

menyebar mengikuti garis diagonal dan 

mengikuti arah garis lurus dari kiri bawah ke 

kanan atas secara konsisten. 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

   Untuk uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada Tabel Tests of 

Normality variabel X1 sebesar 0,317, maka nilai 

residual dalam model regresi ini berdistribusi 

normal. Adapun variabel X2 memiliki nilai 

signifikansi 0,100 maka data berdistribusi 

normal. 

 

• Uji Heteroskedastisitas (Scatterplots) 

        Grafik scatterplot menunjukkan titik-

titik tersebar di atas dan di bawah dan tidak 

membentuk pola gelombang atau 

penyempitan tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model regresi 

bebas dari masalah heteroskedastisitas 

(memenuhi asumsi homoskedastisitas), 

sehingga layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

 

 

 

 

• Uji Multikolinieritas 

        Hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

nilai Variance Inflaction Factor (VIF) variabel 

X1 dan X2 adalah 3,340 dan nilai tolerence 

value X1 dan X2 sebesar 0,299, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel. 

 

 

 

 

 

 

• Uji Autokorelasi 

       Berdasarkan hasil pengujian menggunakan 

Runs Test menunjukkan nilai signifikansi lebih 

besar dari taraf 0,05. Maka terbebas dari gejala 

autokorelasi dan memenuhi syarat asumsi 

klasik. 

 

 

 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -3.55279 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 2 

Total Cases 4 

Number of Runs 4 

Z .612 

Asymp. Sig. (2-tailed) .540 

a. Median 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Gambar 10 Scatterplot  

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Gambar 9 Normal P-P Plot 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Tabel 9 Tests of Normality   Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Tabel 10 Multikolinieritas 

 

 

 

Tabel 11 Runs Test (Autokorelasi) 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 

      Hasil Analisis regresi linier berganda secara 

statistik dengan menggunakan SPSS dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Model persamaan regresi linear berganda: 

 

Y = – 211.558 + 0,015 X1 – 0,113 X2 + 

3035.293 e 

 

       Nilai konstan sebesar -211.558 

menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 

analisis, maka lahan permukiman sudah 

mengalami transformasi sebesar -211.558Ha. 

Transformasi tersebut terjadi karena perubahan 

pemanfaatan lahan seperti pemanfaatan lahan 

yang awalnya perkebunan menjadi lahan untuk 

permukiman. Kondisi transformasi ini disebut 

dengan Steady state. 

      Hasil variabel X1 (penduduk) menunjukkan 

adanya hubungan searah, maka apabila 

penduduk (X1) mengalami kenaikan sebesar 

satuan maka luas perubahan lahan permukiman 

(Y) diprediksi akan meningkat 0,015 Ha. 

Adapun variabel X2 (luas perubahan 

perkebunan) menunjukkan hubungan yang 

berlawanan arah atau terbalik, sehingga apabila 

variabel perkebunan (X2) mengalami kenaikan, 

maka akan mengakibatkan penurunan pada 

variabel luas perubahan lahan permukiman (Y) 

sebesar 0,113 Ha.  

      Melalui analisis regresi linear berganda ini, 

didapati pula adanya variabel error sebesar 

3035.293  yang mencerminkan adanya faktor-

faktor lain di luar variabel penelitian. 

 

Struktur Variabel Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

        Model ini menunjukkan arah pengaruh 

yang berbeda dari dua faktor yaitu faktor 

kependudukan X1 (jumlah penduduk 2022-

2025) dan faktor kebutuhan lahan X2 (luas 

perubahan perkebunan).  

 

Peta Transformasi Variabel X1 (Penduduk) 

Peta Transformasi Variabel X2 (Perkebunan 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Tabel 12 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

 

 

 Sumber: Hasil Analisis, 2026 

Sumber: Hasil Analisis, 2026 
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  Peta Transformasi Lahan Perkebunan dan 

Permukiman Tahun 2025 

Singkronisasi Hasil Analisis Spasial dan 

Hasil Analisis Statistik 

 

     Sinkronisasi antara analisis spasial dan 

analisis statistik bertujuan untuk membuktikan 

keselarasan antara kondisi keruangan di 

Kecamatan Tombulu dengan hasil pemodelan 

statistik. Hasil analisis spasial (overlay) hanya 

akan menggambarkan kondisi transformasi 

lahan yang terjadi pada tahun 2025. Terkait 

hubungannya dengan statistik, analisis korelasi 

dan regresi linier berganda dilakukan untuk 

melengkapi keterbatasan spasial tersebut 

dengan kemampuan memprediksi perubahan 

lahan di masa depan.  

 

KESIMPULAN 

 

1. Transformasi lahan untuk permukiman 

terjadi di Kecamatan Tombulu yang berada 

di kawasan piggiran kota Manado. Dalam 

kurun waktu 2017-2025, terjadi peningkatan 

luas lahan permukiman sebesar 139,61 Ha. 

2. Faktor-faktor yang dominan mempengaruhi 

transformasi lahan untuk permukiman  

adalah Faktor kependudukan dan Faktor 

Perkebunan (X2). 

3. Model transformasi lahan permukiman 

menunjukkan menunjukkan bahwa 

pertumbuhan jumlah penduduk memicu 

peningkatan transformasi lahan 

permukiman. Secara spasial, penurunan luas 

lahan perkebunan terbukti akibat alih fungsi 

menjadi kawasan permukiman. Dengan 

demikian, bertambahnya jumlah penduduk 

dan menyusutnya lahan perkebunan secara 

akumulatif mendorong perubahan total pada 

transformasi lahan permukiman di 

Kecamatan Tombulu. 

 

SARAN 

 

1. Pemerintah daerah kecamatan Tombulu 

perlu melakukan pengawasan terhadap 

perubahan penggunaan lahan permukiman. 

2. Perubahan penggunaan lahan di kawasan 

pinggiran kota yang menunjukkan 

kebutuhan akan pengelolaan tata ruang yang 

berkelanjutan. 

3. Pemodelan yang dihasilkan dapat 

diindikasikan peningkatan atau kualitas 

aksesibilitas dan infrastruktur, agar dapat 

menjadi indikator tambahan kedepannya 

dalam transformasi spasial.  

4. Untuk penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya dapat membahas lebih dalam 

terkait penggunaan lahan dengan kebijakan 

tata ruang wilayah, agar memberikan 

gambaran kesesuaian kebijakan tata ruang 

wilayah.  
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